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5.1  Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  analisis, drama Tempest  merepresentasikan
kepermimpinan pelitik perempuan mcl_;ﬁ::ﬂﬁ!gspek utama, yaitu pola perilaku,
kualitas personal, dan nilai politik. D sisi pola perilaku, kepemimpinan politik
perempuan dlymhmhn l.ahir;hi M'—hi;ls dan tekanan kekuasaan yang
memmtut]iﬁ'i’iﬁbilqn km mg'is. bukan dari hﬂiﬂ:j’ﬂnﬂ stabil atau
nyaman. Tekanan tel'sdﬁtjﬂk‘n menjadi ruang pembuktisn kapasitasnya sebagai
pemimpin. Dari aspek kualitas personal, Tempest menampilkan kepemimpinan
pﬂﬂw vang menekankan integritas, kaihwmm empati
dam .mmﬂmdupl persoalan negara. Sikap ini terlihat ‘don cara ml;'.;ﬂx—. utama

agkan dampak kemanusisan sebelum mengambil keputusan be:
Sulmutln I'nt, dari sisi nilai politik, kepemimpinan tersebut bﬂnﬁuﬁlﬁ pada
transparansi, akuntabilitss, keberpihakan pads kemanusizan, serta pentingnya
wmmm sebagai bagian dari tmggung_]awﬂmkpngkl,pnjang_

Pada akhimya, kepemimpinan politik perempuan dalsm Fempest juga
di#nhi aleh strukiur kekuasaan yang lebih luss. termasuk keberadaan tokoh
laki-laki yang memiliki posisi strategis dalam pengambilan kepuitusan. Namun,
ketimpangan i lebii topat dipahami scbagai persoalan struktural dan budaya
patriarki, hu.knn sekadar L’.D.I.:l-ﬂlk un.l:lrmdnﬂa. Meski berada dalam tekanan

tersebut, Tempest tetap menempatkan m:ﬁagm tokoh utama yang
memegang pusat pertimbangan moral dan arsh keputusan politik. Dengan

demikian, kepemimpinan politik perempuan dalam drama ini direpresentasikan
sebagai proses yang penuh negosiasi, fantangan, dan kompromi, tetapi tetap
membuka ruang bagi nilal kemanusizan dan  kepentingan publik  untuk
diperjuangkan.
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A2 Saran

figur sumbolik atau tokoh pendamping, tetapi ditampilkan secara lebih kompleks
dan berdaulat dalam pengambilan keputusan. Narasi yang menunjukkan perjuangan
pmmpummelmsim;mlr‘mﬁ perfu diimbangi dengan penggambaran
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